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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh terhadap 
pembelajaran lompat jauh gaya melenting, pengaruh model Pembelajaran 
kooperatif tipe TGT lebih terlihat dari pada model konvensional (Direct 
Instruction). Pengaruh tersebut bisa dilihat dari nilai proses dan produk,untuk nilai 
produk pada ketrampilan sendiri, rata- rata peserta didik mencapai lompatan 188 
cm sedangkan yang menggunakan model konvensional sebesar 174 cm. 
Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan kompetensi 
lompat jauh gaya melenting pada siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Pada kelas eksperimen saat pretest didapat untuk yang tuntas 
sebanyak 0(0%) dan yang tidak tuntas sebanyak 30( 100%) dari 30 peserta didik 
dengan nilai rata-rata 72,11, setelah diberi perlakuan (Treatment), dilakukan 
postest pada kelas eksperiman jumlah yang tuntas meningkat sebanyak 30( 100%) 
artinya semua peserta didik pada kelas eksperimen tuntas semua dengan nilai rata-
rata 81,25. Pada Kelas kontrol saat pretest didapat untuk yang tuntas sebanyak 0 
(0%) dan yang tidak tuntas sebanyak 30 (100%) dari 30 peserta didik dengan nilai 
rata-rata 70,75, setelah diberi perlakuan (Treatment), dilakukan postest pada kelas 
kontrol jumlah yang tuntas meningkat sebanyak 30 (100%) dan peserta didik yang 
tidak tuntas sebanyak 0 (0%) dari 30 peserta didik dengan nilai rata-rata 79,67.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa aplikasi model 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki pengaruh yang lebih baik dari pada 
model konvensional (Direct Instruction) untuk meningkatkan kompetensi lompat 
jauh gaya melenting pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 
Implikasi dari penelitian ini bahwa, setiap model pembelajaran memiliki 
tingkat pengaruh yang berbeda, untuk model Pembelajaran kooperatif tipe TGT 
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yang ditujukan untuk menigkatkan kompetensi lompat jauh gaya melenting harus 
melihat kondisi peserta didik mulai dari kondisi pengetahuan dan ketrampilan 
peserta didik. Sehingga dapat digunakan untuk menentukan dan memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk lompat jauh gaya melenting. 
 
C. Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka disarankan kepada guru PJOK di SMP Negeri 16 Surakarta 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam meningkattkan kompetensi lompat jauh gaya melenting pada peserta 
didik kelas VIII, hendaknya setiap pembelajaran dirangsang dengan sebuah 
pembelajaran yang bervariasi dan lebih kreatif jika sebuah pembelajaran itu 
disusun oleh masing- masing peserta didik sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku disekolah. 
2. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk menentukan dan 
memilih model pembelajaran untuk menentukan kompetensi lompat jauh gaya 
melenting pada peserta didik kelas VIII. 
 
